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Riwayat Artikel ABSTRAK

Dikirim : 19 November 2025 Penelitian ini bertujuan menganalisis representasi pengalaman
gg::&:; 33? szlrllua“, é(()éz psikologis dan proses penyembuhan diri dalam album Dalam
' vart Dinamika karya Perunggu melalui struktur lirik, simbol, dan
narasi musikal. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
dengan metode deskriptif analitis. Data primer berupa lirik
seluruh lagu dalam album, sedangkan data sekunder meliputi
teori dan hasil penelitian yang relevan dengan psikologi
sastra, teori naratif, dan konsep penyembuhan trauma. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa album Dalam Dinamika
menggambarkan perjalanan batin manusia modern yang
berupaya menata ulang pengalaman emosional melalui
refleksi musikal. Berdasarkan teori psikologi sastra, lirik-lirik
Perunggu memperlihatkan ekspresi batin yang lembut dan
simbolik sebagai bentuk katarsis emosional. Berdasarkan
teori naratif, lagu-lagu dalam album ini merepresentasikan
proses penulisan ulang kisah hidup yang membawa individu
menuju penerimaan diri. Sementara itu, melalui konsep self-
healing, album ini menunjukkan tahapan penyembuhan
psikologis dari luka menuju ketenangan. Dengan demikian,
Dalam Dinamika dapat dipahami sebagai teks sastra musikal
yang merefleksikan keseimbangan antara estetika, psikologi,
dan spiritualitas manusia modern.

Kata Kunci: Musik Populer, Psikologi Sastra, Teori Naratif,
Self-Healing, Perunggu

ABSTRACT

This study aims to analyze the representation of psychological
experiences and self-healing processes in Perunggu’s album
Dalam Dinamika through the structure of its lyrics, symbols,
and musical narratives. The research uses a qualitative
approach with a descriptive analytical method. The primary
data consist of the song lyrics from the album, while the
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secondary data include theories and related studies on literary
psychology, narrative theory, and trauma healing. The results
show that Dalam Dinamika portrays the emotional journey of
modern individuals who seek to reconstruct their inner
experiences through musical reflection. From the perspective
of literary psychology, the lyrics express emotional
sublimation and balance through symbolic language. From the
narrative theory, the songs reflect a process of rewriting one’s
life story toward self-acceptance. Meanwhile, through the
concept of self-healing, the album illustrates psychological
recovery from emotional wounds toward inner peace.
Therefore, Dalam Dinamika can be understood as a musical
literary text that harmonizes aesthetic, psychological, and
spiritual dimensions of modern human life.

Keywords: Popular Music, Literary Psychology, Narrative
Theory, Self-Healing, Perunggu

1. Pendahuluan

Musik dalam kajian akademik dipahami sebagai medium ekspresi psikologis yang
mampu merepresentasikan pengalaman emosional manusia melalui struktur bunyi dan lirik.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa elemen musikal berpengaruh terhadap kondisi
afektif dan stabilitas psikologis individu, terutama dalam konteks pengelolaan emosi dan
pemulihan batin (Wenny & Andreni, 2023; Abrorry & Firmansyah, 2023). Kajian-kajian
tersebut menempatkan musik sebagai sarana terapeutik, namun umumnya masih berfokus
pada fungsi umum musik atau respons pendengar secara terpisah dari struktur naratif dan
simbolik karya.

Album Dalam Dinamika karya Perunggu menghadirkan representasi pengalaman
psikologis manusia urban yang ditandai oleh tekanan sosial, konflik batin, dan pencarian
makna diri. Lirik dan komposisi musikal dalam album ini membentuk rangkaian narasi
emosional yang merekam proses refleksi, penerimaan, dan pemulihan diri. Meskipun
demikian, kajian akademik terhadap album ini masih terbatas, terutama kajian yang
menempatkan musik populer sebagai teks psikologis yang dapat dianalisis secara mendalam
melalui integrasi pendekatan teoretis.

Penelitian terdahulu dalam ranah psikologi sastra menegaskan bahwa karya artistik
berfungsi sebagai medium ekspresi konflik batin dan sarana katarsis emosional (Ahmadi,
2015; Abdurrahman & Walfajri, 2024; Elfira, 2023). Penelitian lain melihat karya sastra dan
seni sebagai dokumen kejiwaan kolektif yang merekam relasi individu dengan realitas
sosialnya (Yulianto et al., 2022). Dalam konteks naratif, teori narrative therapy menekankan
peran cerita dalam membangun pemaknaan ulang atas pengalaman hidup dan identitas diri
(White & Epston, 2021; Kartika, 2022; Aulia et al., 2023). Sementara itu, kajian tentang
penyembuhan trauma menunjukkan bahwa musik efektif sebagai medium regulasi emosi dan
pemulihan psikologis melalui tahapan rasa aman, pengakuan pengalaman, dan rekonstruksi
diri (Herman, 2021; Wang et al., 2024; Kasedu & Nurcahyo, 2024; Stadler Elmer et al.,
2024).

Namun, hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang mengintegrasikan psikologi
sastra, teori naratif, dan konsep penyembuhan trauma secara simultan dalam menganalisis
satu album musik populer Indonesia, khususnya album Dalam Dinamika. Research problem
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penelitian ini adalah bagaimana representasi pengalaman psikologis dan proses self-healing
dikonstruksi melalui lirik dan narasi musikal dalam album Dalam Dinamika karya Perunggu,
serta bagaimana integrasi ketiga pendekatan teoretis tersebut memperluas pemahaman
tentang fungsi psikologis musik populer.

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis representasi dinamika
kejiwaan dan proses penyembuhan diri dalam album Dalam Dinamika melalui struktur lirik,
simbol, dan narasi musikal dengan mengintegrasikan psikologi sastra, teori naratif, dan
konsep penyembuhan trauma. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis
terhadap kajian musik populer Indonesia dengan menempatkan album musik sebagai teks
psikologis yang merepresentasikan proses refleksi dan pemulihan batin manusia modern.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan penafsiran makna secara mendalam terhadap
karya seni yang sarat simbol, ekspresi emosional, dan pengalaman subjektif. Melalui metode
ini, peneliti berupaya memahami representasi pengalaman psikologis serta proses
penyembuhan diri yang dihadirkan dalam album Dalam Dinamika karya Perunggu. Objek
kajian diperlakukan sebagai teks sastra, sehingga analisis diarahkan pada dinamika kejiwaan,
struktur penceritaan, dan simbolisme emosional yang termanifestasi dalam lirik lagu.

Unit analisis dalam penelitian ini meliputi larik, frasa, metafora, dan motif tematik yang
berulang dalam keseluruhan lirik lagu. Larik dan frasa dianalisis untuk menangkap ekspresi
emosi langsung dan konflik batin. Metafora dianalisis sebagai representasi simbolik dari
pengalaman psikologis. Motif tematik dianalisis untuk melihat pola naratif dan tahapan
emosional yang berkembang dari satu lagu ke lagu lain.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa teks lirik
seluruh lagu dalam album Dalam Dinamika. Data sekunder berupa buku dan artikel ilmiah
yang relevan dengan kajian musik, psikologi sastra, teori naratif, dan konsep penyembuhan
trauma. Seluruh rujukan teoretis dan empiris yang digunakan dalam pembahasan tetap
dipertahankan karena berfungsi sebagai landasan interpretatif dan berpengaruh langsung
terhadap penyusunan daftar pustaka.

Pengumpulan data dilakukan melalui pembacaan intensif terhadap seluruh lirik lagu,
pencatatan unit-unit bahasa yang mengandung muatan emosional dan simbolik, serta
pengelompokan data berdasarkan tema-tema psikologis dan naratif. Untuk memperjelas
prosedur penelitian, alur analisis disusun secara sistematis dalam bentuk diagram atau tabel,
dengan tahapan sebagai berikut: ekstraksi teks lirik, identifikasi simbol dan ekspresi
emosional, kategorisasi berdasarkan kerangka psikologi sastra, teori naratif, dan konsep
penyembuhan diri, kemudian interpretasi makna secara terpadu.

Analisis data dilakukan secara operasional dengan menggunakan tiga kerangka teori
utama. Psikologi sastra digunakan untuk menafsirkan kondisi batin, konflik emosional, serta
respons kejiwaan subjek lirik terhadap pengalaman traumatis atau tekanan psikologis. Teori
naratif digunakan untuk mengkaji struktur penceritaan diri, posisi subjek lirik, alur
emosional, serta perubahan perspektif yang muncul sepanjang album. Konsep penyembuhan
diri digunakan untuk mengidentifikasi tahapan pemulihan psikologis, seperti penciptaan rasa
aman, pengakuan pengalaman emosional, dan proses rekonstruksi diri, sebagaimana
dijelaskan dalam kajian-kajian terdahulu yang dirujuk dalam pembahasan.

Kutipan lirik dipilih berdasarkan kriteria representativitas dan relevansi tematik.
Kutipan dipilih apabila secara eksplisit atau implisit merepresentasikan konflik psikologis,
simbol trauma, perubahan emosi, atau tahapan pemulihan diri. Pemilihan kutipan juga
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mempertimbangkan keterkaitannya dengan kerangka teori dan konsistensinya dengan temuan
penelitian terdahulu yang telah dirujuk, sehingga validitas interpretasi tetap terjaga.

3. Hasil dan Pembahasan

Ekspresi Psikologis dalam Lirik

Pendekatan psikologi sastra menempatkan karya seni sebagai medium representasi
kondisi kejiwaan individu. Dalam album Dalam Dinamika karya Perunggu, ekspresi
psikologis manusia urban dimunculkan melalui diksi emosional, simbol, dan metafora yang
merepresentasikan konflik batin, kelelahan eksistensial, serta upaya pemulihan diri.
Abdurrahman dan Walfajri (2024) menegaskan bahwa karya sastra berfungsi sebagai cermin
kejiwaan manusia, sedangkan Ahmadi (2015) menjelaskan bahwa pengalaman batin
pengarang ditata ulang melalui bahasa sebagai bentuk pengolahan psikologis.

Ekspresi konflik batin tampak jelas dalam lagu “Tapi” melalui cuplikan lirik “Besok
lusa aku ke Jakarta, memulai lagi semuanya di sana”. Larik ini merepresentasikan ketegangan
psikologis antara dorongan perubahan dan rasa aman terhadap ruang lama. Konflik tersebut
diperkuat oleh metafora tempat pada lirik “Bandung masih memelukku erat”, yang
mencerminkan keterikatan emosional terhadap masa lalu. Kartika (2024) menyatakan bahwa
tekanan batin yang tidak tersalurkan dapat mengganggu keseimbangan emosional, sehingga
kesadaran terhadap konflik menjadi langkah awal pemulihan.

Ekspresi psikologis juga dimediasi oleh simbol spiritual. Pada refrain “Dunia boleh saja
menahanku, kupunya doa Ibu”, doa berfungsi sebagai metafora perlindungan emosional. Nur
Dea et al. (2024) menjelaskan bahwa praktik religius mampu menciptakan ketenangan
psikologis dan memperkuat daya tahan individu. Temuan ini sejalan dengan Kasedu (2024)
yang menegaskan fungsi musik sebagai penata emosi, meskipun dalam album ini unsur
spiritual memperdalam efek terapeutik tersebut.

Tekanan psikologis akibat relasi sosial muncul dalam lagu “Amalan Baik”. Cuplikan
“Ayah tidak mengerti pekerjaanku, ibu khawatirkan jalan yang kutempuh” menunjukkan
konflik antara kemandirian dan keterikatan keluarga. Ahmadi (2015) memandang ekspresi
semacam ini sebagai bentuk sublimasi, sedangkan Elfira (2023) menekankan fungsi katarsis
seni sebagai pelepasan emosi yang aman. Dalam album ini, katarsis bersifat reflektif, bukan
agresif, sehingga emosi diolah menjadi penerimaan. Transformasi emosi tampak pada lagu
“Gemilang” melalui lirik “beban yang bercampur bangga t’lah kurengkuh”. Metafora beban
di bahu merepresentasikan penderitaan yang telah diterima sebagai bagian dari identitas. Hal
ini memperkuat pandangan Yulianto et al. (2022) bahwa karya sastra berfungsi sebagai
dokumen kejiwaan kolektif.

Struktur Naratif Perjalanan Batin

Dalam kerangka teori naratif, album Dalam Dinamika membentuk struktur penceritaan
diri yang progresif. White dan Epston (2021) menjelaskan bahwa individu dapat menulis
ulang kisah hidupnya sebagai bentuk rekonstruksi makna. Kartika (2022) menambahkan
bahwa narasi membantu individu mengelola pengalaman emosional yang kompleks,
sedangkan Aulia et al. (2023) menekankan pentingnya externalization.

Setiap lagu berfungsi sebagai unit naratif. Lagu “Amalan Baik” merepresentasikan fase
disorientasi awal melalui lirik “harus gesit berkelit hadapi realita”. Narasi kemudian bergerak
menuju re-authoring melalui bait “amalan baik yang kan jadi tenaga”, yang menandai
perubahan perspektif hidup. Proses ini memperluas pandangan Kartika (2022) karena
rekonstruksi makna tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga spiritual dan intelektual.
Narasi penerimaan masa lalu tampak pada lagu “Gemilang”, selaras dengan tahapan
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remembrance and mourning menurut White dan Epston (2021). Oktorra et al. (2025)
menegaskan bahwa struktur naratif dalam musik memungkinkan penderitaan diolah menjadi
kebanggaan eksistensial.

Narasi traumatik paling jelas muncul dalam lagu “Berita Buruk”. Cuplikan “kubiarkan,
aku perlu sendiri” menunjukkan fase withdrawal, sedangkan “aku mengerti, mereka hanya
peduli” menandai recognition. Hal ini sejalan dengan Nadiatul Ulya (2024) yang menekankan
pentingnya kesadaran terhadap dukungan sosial. Tahap re-authoring yang matang terlihat
dalam lagu “Berhasil” dan “Aku Ada Untukmu”. Menurut Athorida dan Laudy (2023), seni
memiliki nilai spiritual yang membantu pembentukan makna hidup. Narasi dalam album ini
bersifat reflektif, tidak dramatik, sehingga memperkaya teori naratif yang selama ini banyak
menekankan konflik eksplisit.

Dinamika Healing Berdasarkan Tahapan Herman

Konsep pemulihan trauma menurut Herman (2021) meliputi tahap membangun rasa
aman, mengakui pengalaman traumatis, dan rekoneksi. Wang et al. (2024) serta Kasedu dan
Nurcahyo (2024) membuktikan efektivitas musik dalam stabilisasi emosi. Tahap rasa aman
tampak pada lagu “Tapi” melalui simbol doa ibu. Doa berfungsi sebagai jangkar emosional
yang menenangkan. Lagu “Amalan Baik” merepresentasikan tahap pengakuan pengalaman
melalui refleksi dan pembelajaran, sejalan dengan pandangan Stadler Elmer et al. (2024)
tentang musik sebagai medium kesadaran diri.

Tahap rekonstruksi makna terlihat dalam lagu “Gemilang”, ketika penderitaan masa
lalu diterima tanpa penolakan. Wang et al. (2024) menjelaskan bahwa musik membantu
penataan ulang memori emosional, sedangkan Kasedu dan Nurcahyo (2024) menekankan
efek regulasi sistem saraf. Tahap rekoneksi tampak dalam lagu “Berhasil” dan “Pikiran yang
Matang”. Herman (2021) menyebut tahap ini sebagai kemampuan membangun kembali
hubungan positif. Lagu “Abu” merepresentasikan transformasi terdalam melalui metafora
kehancuran dan kelahiran kembali. Hasibuan et al. (2021) serta Fadilla Safitri (2024)
menegaskan fungsi sublimasi dan refleksi objektif dalam ekspresi lirik. Suparman et al.
(2025) menambahkan bahwa tahap akhir healing ditandai keseimbangan spiritual.

Sintesis dan Model Konseptual Temuan

Sintesis analisis menunjukkan bahwa album Dalam Dinamika membentuk satu model
konseptual penyembuhan psikologis berbasis musik. Model ini bergerak dari ekspresi konflik
batin, pembentukan narasi diri, hingga pemulihan emosional dan spiritual. Secara konseptual,
temuan penelitian dapat dipetakan sebagai berikut: konflik psikologis diekspresikan melalui
simbol dan metafora, konflik tersebut disusun dalam struktur naratif progresif, lalu diolah
melalui tahapan healing menurut Herman hingga mencapai penerimaan dan keseimbangan
batin. Hasil ini memperkuat pandangan Abdurrahman dan Walfajri (2024) serta Elfira (2023)
tentang fungsi terapeutik seni, sekaligus memperluas temuan White dan Epston (2021)
dengan menunjukkan bahwa musik populer Indonesia mampu menjadi ruang penyembuhan
kolektif. Album ini tidak hanya menampilkan katarsis emosional, tetapi juga refleksi
eksistensial dan spiritual.

Dengan demikian, Dalam Dinamika dapat dipahami sebagai teks sastra musikal yang
merepresentasikan perjalanan manusia modern dari disorientasi menuju makna hidup. Musik
berfungsi sebagai medium ekspresi psikologis, narasi penyembuhan, dan ruang refleksi diri.
Temuan ini menegaskan bahwa proses self-healing dalam musik tidak bersifat pasif, tetapi
merupakan praktik aktif penataan ulang pengalaman emosional, identitas, dan kesadaran
manusia modern.
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4. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa album Dalam Dinamika karya Perunggu
merepresentasikan perjalanan batin manusia modern melalui ekspresi psikologis, struktur
naratif, dan dinamika penyembuhan diri. Integrasi psikologi sastra, teori naratif, dan konsep
pemulihan trauma menunjukkan bahwa lirik dan musikalitas album ini memetakan tahapan
kesadaran atas luka, penerimaan pengalaman, serta rekoneksi dengan diri dan lingkungan.
Musik berfungsi sebagai medium reflektif yang menata emosi, membangun makna, dan
menumbuhkan ketenangan batin bagi pendengar.

Kebaruan penelitian terletak pada pemaduan tiga pendekatan teoretis secara simultan
untuk membaca musik populer sebagai teks sastra yang memiliki fungsi terapeutik.
Pendekatan ini memperluas kajian sastra dan musik dengan menempatkan karya populer
sebagai cermin kejiwaan kolektif masyarakat urban. Secara teoretis, temuan ini menegaskan
relevansi psikologi sastra dan teori naratif dalam analisis musik. Secara praktis, hasil
penelitian memberi dasar pemanfaatan musik sebagai media refleksi emosional dan dukungan
pemulihan psikologis dalam konteks pendidikan, konseling, dan literasi kesehatan mental.

Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji temuan ini pada album atau genre lain,
serta melibatkan perspektif pendengar melalui metode resepsi untuk menilai dampak
terapeutik secara empiris. Kajian komparatif lintas budaya dan pendekatan interdisipliner
dengan psikologi klinis atau neurosains juga berpotensi memperkaya pemahaman tentang
peran musik dalam penyembuhan diri.
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